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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

pendidikan etika dalam gladhèn beksa di Kawedanan Kridhamardawa Keraton 

Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa pendidikan etika dalam kegiatan gladhèn 

beksa dilaksanakan melalui proses yang terstruktur, berkelanjutan, dan kontekstual 

dalam lingkungan budaya keraton. Implementasi pendidikan etika tersebut 

berlangsung melalui tiga tahapan utama, yaitu pemahaman etika, konsistensi dalam 

pendampingan, dan pembentukan sikap siswa beksa. 

Pemahaman etika siswa beksa terbentuk melalui keterlibatan langsung 

dalam situasi dan lingkungan gladhèn beksa, interaksi dengan pemucal, serta 

penerapan etika dalam tata laku, tata basa, dan tata busana. Pemahaman etika 

bersifat kontekstual dan berkembang secara bertahap seiring dengan pengalaman 

siswa beksa dalam kegiatan gladhèn beksa. Pada tahap ini, etika dipahami sebagai 

pengetahuan yang dimaknai melalui situasi, aturan, dan praktik yang dijalani dalam 

lingkungan keraton. 

Konsistensi dalam pendampingan menjadi faktor penting yang memperkuat 

implementasi pendidikan etika. Pendampingan yang berlangsung secara berulang 

dan relatif stabil, baik melalui situasi dan lingkungan kegiatan maupun melalui 

interaksi pemucal dan siswa beksa, memungkinkan etika dijalani sebagai kebiasaan. 

Penerapan tata laku, tata basa, dan tata busana yang dilakukan secara terus-

menerus menunjukkan bahwa etika tidak hanya dipahami, tetapi juga dibiasakan 
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melalui proses pendampingan yang konsisten. Proses ini mencerminkan 

mekanisme pembiasaan yang terbentuk melalui pengulangan stimulus dalam 

kondisi yang relatif sama. 

Pembentukan sikap siswa beksa merupakan hasil lanjutan dari proses 

pemahaman dan pembiasaan etika. Situasi dan lingkungan kegiatan, interaksi 

berkelanjutan dengan pemucal, serta keterlibatan langsung dalam penerapan etika 

menjadi wahana pembentukan sikap yang bersifat sosial dan emosional. Sikap 

siswa beksa terbentuk melalui proses observasi dan peniruan terhadap pemucal 

sebagai model, serta melalui pengelolaan emosi dan penyesuaian diri dalam konteks 

sosial keraton. Dengan demikian, pendidikan etika dalam gladhèn beksa tidak 

hanya menghasilkan pengetahuan dan kebiasaan, tetapi juga membentuk sikap yang 

selaras dengan karakter dan nilai yang berlaku di lingkungan Keraton Yogyakarta. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

etika dalam gladhèn beksa di Kawedanan Kridhamardawa Keraton Yogyakarta 

berlangsung sebagai proses pendidikan yang utuh, mengintegrasikan aspek 

kognitif, perilaku, dan sikap melalui pendekatan yang berbasis budaya dan praktik 

langsung. 

B. Saran 

Setelah penelitian pendidikan etika dalam kegiatan gladhèn beksadi 

Keraton Yogyakarta, peneliti memiliki saran sebagai berikut. 

1. Bagi Keraton Yogyakarta 

kegiatan gladhèn beksa terus dilestarikan sebagai bagian dari sistem 

pendidikan nonformal di lingkungan Keraton Yogyakarta. Perlu adanya 
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upaya dokumentasi yang lebih sistematis mengenai nilai-nilai etika yang 

terkandung di dalam kegiatan ini agar dapat menjadi rujukan bagi generasi 

muda dan peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Pemucal 

pemucal diharapkan dapat terus mempertahankan peran keteladanan 

dan pendampingan etika kepada siswa beksa, mengingat proses pembentukan 

karakter beretika membutuhkan waktu dan konsistensi yang panjang. 

3. Bagi Siswa Beksa 

Siswa beksa diharapkan tidak hanya berfokus pada peningkatan 

keterampilan teknis dalam menarikan tari klasik Gaya Yogyakarta, tetapi juga 

mampu memahami nilai-nilai etika yang terkandung dalam setiap peraturan 

dan tata laku di lingkungan keraton. Nilai-nilai seperti kedisiplinan, tanggung 

jawab, kesopanan, dan penghormatan terhadap hierarki merupakan bagian 

integral dari proses pembentukan karakter melalui gladhèn beksa . Dengan 

memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut, dapat menjadi representasi 

nyata dari penari yang tidak hanya unggul dalam kemampuan fisik, tetapi juga 

beretika dan berbudaya.  

4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini masih memiliki ruang untuk dikembangkan, terutama 

dalam aspek metodologis dan tematik. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas kajian mengenai pendidikan etika di lingkungan keraton dengan 

pendekatan interdisipliner, misalnya dengan mengaitkan bidang pendidikan, 

psikologi, atau filsafat moral. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat 
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difokuskan pada studi perbandingan antara metode pendidikan etika di 

Keraton Yogyakarta dengan tradisi serupa di lingkungan budaya lain, baik di 

Indonesia maupun di luar negeri. Dengan demikian, penelitian selanjutnya 

dapat memperkaya pemahaman global tentang sistem pendidikan etika 

berbasis budaya tradisional. 
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